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ABSTRAK

Asuransi mikro telah muncul sebagai solusi penting dalam pengelolaan risiko bagi masyarakat
berpendapatan rendah, terutama di negara berkembang. Di sisi lain, teknologi blockchain menawarkan
inovasi yang menjanjikan dengan kemampuan untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan keamanan
dalam berbagai sektor, termasuk asuransi. Kajian literatur ini mengeksplorasi peluang dan tantangan
inovasi dalam integrasi teknologi blockchain dengan asuransi mikro. Dengan menggunakan metode
narrative literature review, penulis menganalisis artikel ilmiah yang relevan dari berbagai basis data
akademis seperti Scopus, Web of Science, Google Scholar dan sumber lainnya yang terpercaya untuk
memberikan tinjauan komprehensif tentang topik ini. Temuan utama menunjukkan bahwa blockchain
menawarkan potensi signifikan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas asuransi
mikro, terutama di negara berkembang. Artikel ini mengkaji potensi integrasi antara asuransi mikro dan
teknologi blockchain, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya, penulis menemukan bahwa
kombinasi kedua bidang ini dapat menciptakan ekosistem yang lebih inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan Masyarakat. Namun, tantangan seperti masalah regulasi, keterbatasan infrastruktur, dan
kebutuhan akan literasi digital masih perlu diatasi. Kajian ini juga mengidentifikasi beberapa area kunci
untuk penelitian lebih lanjut, termasuk pengembangan model bisnis yang berkelanjutan, peningkatan
interoperabilitas antara sistem blockchain dan asuransi tradisional, serta eksplorasi implikasi sosial-
ekonomi dari adopsi teknologi ini secara luas. Secara keseluruhan, integrasi blockchain dalam asuransi
mikro menunjukkan potensi transformatif untuk meningkatkan inklusi keuangan, meskipun
implementasinya memerlukan pendekatan yang hati-hati dan kolaboratif dari berbagai pemangku
kepentingan.

Kata kunci: Asuransi Mikro, Teknologi Blockchain, Inovasi, Masyarakat Berpendapatan Rendah, Kontrak Pintar

ABSTRACT

Microinsurance has emerged as an important solution in risk management for low-income communities,
especially in developing countries. On the other hand, blockchain technology offers promising innovations with
the ability to improve transparency, efficiency, and security in various sectors, including insurance. This
literature review explores the opportunities and challenges of innovation in the integration of blockchain
technology with microinsurance. Using a narrative literature review method, we analysed relevant scientific
articles from various academic databases such as Scopus, Web of Science, Google Scholar and other trusted
sources to provide a comprehensive overview of this topic. Key findings indicate that blockchain offers
significant potential to improve the efficiency, transparency, and accessibility of microinsurance, especially in
developing countries. This article examines the potential integration between microinsurance and blockchain
technology, as well as the challenges faced in its implementation, we find that the combination of these two
fields can create an ecosystem that is more inclusive and responsive to the needs of the community. However,
challenges such as regulatory issues, infrastructure limitations, and the need for digital literacy still need to
be overcome. The review also identifies several key areas for further research, including the development of
sustainable business models, increasing interoperability between blockchain systems and traditional
insurance, and exploring the socio-economic implications of widespread adoption of this technology. Overall,
blockchain integration in microinsurance shows transformative potential to enhance financial inclusion,
although its implementation requires a careful and collaborative approach from various stakeholders.
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1. PENDAHULUAN

Asuransi mikro telah menjadi alat penting dalam mengelola risiko bagi masyarakat
berpenghasilan rendah, terutama di negara berkembang. Di sisi lain, teknologi blockchain telah
muncul sebagai salah satu inovasi teknologi paling revolusioner, menawarkan transparansi,
efisiensi, dan keamanan dalam berbagai sektor. Menggabungkan blockchain dengan asuransi
mikro berpotensi menciptakan ekosistem yang lebih inklusif, namun penerapan ini juga
menghadapi tantangan yang signifikan. Teknologi blockchain dan asuransi mikro merupakan
dua bidang yang telah menarik perhatian signifikan karena potensinya untuk berinovasi dan
mengubah model bisnis tradisional serta penyediaan layanan dalam keuangan dan perawatan
kesehatan.

Nakamoto (2008) mendefinisikan blockchain sebagai buku besar terdistribusi yang
mencatat transaksi secara aman tanpa memerlukan otoritas pusat. Teknologi ini memiliki empat
karakteristik utama, yaitu desentralisasi, keamanan, transparansi, dan immutabilitas (Swan,
2015). Blockchain adalah sistem pencatatan digital terdesentralisasi yang memungkinkan data
dicatat dalam blok-blok yang saling terhubung melalui kriptografi. Teknologi ini memiliki
karakteristik utama seperti transparansi, keamanan, dan ketahanan terhadap manipulasi data.
Blockchain adalah teknologi inovatif yang berfungsi sebagai sistem pencatatan terdistribusi
(distributed ledger technology). Diperkenalkan pertama kali oleh Satoshi Nakamoto melalui
konsep Bitcoin (Nakamoto, 2008), blockchain telah berkembang menjadi solusi multifungsi yang
diterapkan di berbagai sektor, termasuk keuangan, rantai pasok, kesehatan, dan asuransi. Dalam
konteks asuransi, blockchain dapat digunakan untuk mengelola kontrak pintar (smart contracts),
memastikan klaim yang otomatis, dan menciptakan sistem audit yang lebih transparan (Zheng et al,,
2017). Misalnya, kontrak cerdas dapat diprogram untuk membayar klaim secara otomatis jika
kondisi tertentu terpenuhi. Teknologi ini memiliki empat karakteristik utama: desentralisasi,
keamanan, transparansi, dan immutabilitas (Swan, 2015).

Menurut Churchil dan Matul (2012), asuransi mikro didefinisikan sebagai produk asuransi
yang dirancang untuk masyarakat berpenghasilan rendah dengan mempertimbangkan
keterjangkauan, aksesibilitas, dan keberlanjutan. Asuransi mikro mengacu pada solusi asuransi
terjangkau yang dirancang untuk kelompok berpenghasilan rendah, bertujuan untuk
meningkatkan inklusi keuangan yang mengatasi kerentanan terhadap guncangan keuangan
dengan menyediakan cakupan yang dapat diakses (Cheraga, 2024). Karakteristik utama asuransi
mikro meliputi premi rendah, cakupan sederhana, fokus pada risiko spesifik dan prosedur
mudah. Produk ini biasanya digunakan untuk melindungi individu dan keluarga dari risiko
finansial akibat kejadian seperti bencana alam, penyakit, atau kegagalan panen. Asuransi mikro
merupakan salah satu solusi inovatif dalam memberikan perlindungan finansial kepada
masyarakat berpenghasilan rendah yang rentan terhadap risiko. Produk ini dirancang untuk
menawarkan premi yang rendah dengan manfaat perlindungan yang spesifik, sesuai dengan
kebutuhan target pasarnya. Dalam beberapa dekade terakhir, asuransi mikro telah menjadi fokus
utama dalam pengembangan inklusi keuangan, khususnya di negara-negara berkembang seperti
Indonesia.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi peluang dan tantangan implementasi blockchain
dalam asuransi mikro berdasarkan tinjauan literatur yang sistematis. Tinjauan pustaka ini
menyelidiki peluang dan tantangan pada titik temu blockchain dan asuransi mikro,
mengidentifikasi bagaimana blockchain dapat mengkatalisasi inovasi dalam pasar asuransi
mikro dan layanan perawatan kesehatan. Tinjauan ini mengevaluasi status penelitian terkini,
hambatan regulasi, dan implikasi sosial-ekonomi dari penerapan blockchain dalam domain ini.
Tinjauan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang lanskap,
menyoroti potensi transformatif blockchain dan kebutuhan penting akan respons regulasi yang
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adaptif dan terinformasi untuk mendorong inovasi sekaligus memastikan keamanan dan
kepatuhan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode narrative literature review, metodologi tinjauan naratif
dicirikan oleh pendekatan kualitatif untuk mensintesis literatur yang ada, dengan fokus pada
penceritaan dan eksplorasi tematik daripada analisis kuantitatif yang ketat. Metodologi ini
memungkinkan peneliti untuk menyajikan gambaran komprehensif tentang suatu topik dengan
mengintegrasikan berbagai studi dan perspektif, membuatnya sangat berharga di bidang-bidang di
mana pemahaman konteks dan pengalaman sangat penting. karakteristik utama metodologi
tinjauan naratif yaitu: ulasan naratif mencakup berbagai literatur, memberikan pandangan
holistik tentang suatu topik, seperti yang terlihat dalam penelitian klinis dan analisis kinerja
dalam olahraga (Khutade et al,, 2024) (McGillick et al., 2024). Menekankan wawasan kualitatif,
ulasan naratif mengeksplorasi nuansa pengalaman manusia, yang penting dalam bidang-bidang
seperti penelitian serangan jantung (Dainty, 2024). Tidak seperti tinjauan sistematis, ulasan
naratif tidak mematuhi protokol yang kaku, memungkinkan eksplorasi tema dan narasi yang
lebih lancer (Hall & Leeder, 2024). Peneliti sering menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan makna dalam narasi, meningkatkan pemahaman tentang fenomena
kompleks (Chand, 2024).

Langkah-langkah Narrative Literature Review dilakukan dalam lima tahapan yang
terstruktur. Tahap pertama adalah dengan cara melakukan identifikasi topik dan tujuan, yaitu
menentukan fokus kajian dan tujuan penelitian. Tahap kedua dengan pencarian literatur, dimana
literatur dicari di basis data akademik seperti PubMed, Scopus, Google Scholar atau literatur
lainnya yang terpercaya, dengan kata kunci yang relevan. Tahap ketiga melakukan seleksi
literatur, dimana literatur yang relevan dipilih berdasarkan kualitas, relevansi, dan kontribusinya
terhadap topik. Tahap keempat melakukan analisis dan sintesis dimana literatur dianalisis untuk
menemukan tema utama, pola, dan kesenjangan penelitian. Tahap terakhir adalah penyusunan
narasi dengan cara hasil disusun dalam format naratif yang mencakup konteks, temuan utama, dan
kesimpulan (Baumeister & Leary,1997) (Green atal.,, 2006) (Ferrari, 2015).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Teknologi Blockchain dalam Industri Keuangan

Beberapa penelitian telah menyoroti manfaat blockchain dalam industri keuangan, termasuk
pengurangan biaya operasional, peningkatan transparansi, dan pengurangan risiko fraud.
Menurut Nakamoto (2008), blockchain dirancang untuk menyediakan sistem pencatatan yang
tahan manipulasi dan desentralisasi, yang ideal untuk sektor asuransi yang memerlukan
transparansi dalam proses klaim dan pembayaran. Laporan oleh Tapscott & Tapscott (2016)
menyatakan bahwa blockchain dapat mengatasi ketidakpercayaan antara pihak-pihak yang
terlibat dalam transaksi keuangan. Dalam konteks asuransi mikro, blockchain dapat
menghilangkan kebutuhan perantara, sehingga menurunkan biaya premi dan meningkatkan
efisiensi layanan. Penelitian oleh Shah et al. (2024) menunjukan bahwa aplikasi potensial
teknologi blockchain di industri keuangan termasuk pembayaran lintas batas, pembiayaan
perdagangan, dan verifikasi identitas digital, meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
keamanan dalam transaksi dan layanan keuangan sambil berdampak pada perantara keuangan,
kepatuhan terhadap peraturan, dan manajemen risiko. Sedangkan penelitian Gafarov (2024),
menyimpulkan aplikasi potensial teknologi blockchain di industri keuangan termasuk transaksi
cryptocurrency, pembayaran lintas batas, dan kontrak pintar meningkatkan keamanan,
mengurangi biaya transaksi, dan meningkatkan kepercayaan di antara peserta dalam ekosistem
keuangan digital. Temuan utama Wang (2024), teknologi blockchain memiliki aplikasi potensial
dalam penyelesaian dan kliring perdagangan, penerbitan dan perdagangan sekuritas, verifikasi
identitas, dan manajemen kepatuhan, meningkatkan efisiensi perdagangan, mengurangi biaya
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operasional, meningkatkan keamanan melalui enkripsi data, dan menumbuhkan kepercayaan

pasar dengan catatan transaksi transparan. Terakhir penelitian Niu (2024) mengatakan bahwa
teknologi blockchain dapat diterapkan di berbagai domain keuangan, termasuk asuransi,
perbankan, sistem pembayaran, perdagangan aset, pinjaman, dan pengiriman uang,
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan pelaporan real-time sambil mempercepat proses audit
dalam sektor keuangan.

3.2 Peran Blockchain dalam Asuransi Mikro

Penelitian oleh Banerjee et al. (2018) menunjukkan bahwa blockchain dapat mendukung
proses klaim otomatis melalui penggunaan smart contracts. Misalnya, dalam kasus asuransi
pertanian, smart contracts dapat memicu pembayaran otomatis kepada petani jika data cuaca
menunjukkan kegagalan panen. Selain itu, penelitian oleh Gupta et al. (2020) menunjukkan
bahwa blockchain dapat digunakan untuk menciptakan rekam jejak digital yang aman,
membantu perusahaan asuransi memastikan kepatuhan terhadap regulasi sekaligus
memberikan akses yang lebih baik kepada pelanggan di wilayah pedesaan.

Literatur lain yang ditinjau menunjukan bahwa kontrak pintar berbasis blockchain
menawarkan manfaat potensial yang signifikan untuk manajemen kebijakan asuransi mikro,
terutama melalui peningkatan efisiensi, transparansi, dan pencegahan penipuan. Kontrak ini
mengotomatiskan dan merampingkan berbagai proses, mengurangi biaya operasional dan
meningkatkan pengalaman pelanggan secara keseluruhan. Dengan memanfaatkan sifat
blockchain yang tidak berubah dan transparan, kontrak pintar dapat memastikan manajemen
kebijakan yang aman dan andal. Berikut keuntungan spesifik menggunakan kontrak pintar
berbasis blockchain dalam asuransi mikro.

a. Peningkatan Efisiensi dan Otomasi

o Kontrak pintar mengotomatiskan tugas manajemen kebijakan seperti pembuatan,
pembaruan, dan pembatalan, mengurangi kebutuhan akan perantara dan pemrosesan
manual (Thukral, 2023) (Wangetal., 2023).

o Penggunaan teknologi blockchain memungkinkan operasi yang efisien, meminimalkan
redundansi dan menyederhanakan manajemen teknis (Romero & Hernandez, 2024).

o Otomatisasi pemrosesan klaim, termasuk pengajuan, peninjauan, dan pembayaran,
meningkatkan kecepatan dan akurasi operasiini (Wang etal., 2023).

b. Meningkatkan Transparansi dan Kepercayaan

o Buku besar Blockchain yang transparan dan tidak dapat diubah memastikan bahwa semua
tindakan dicatat dan dapat diaudit, menumbuhkan kepercayaan antara pemegang polis dan
perusahaan asuransi (Thukral, 2023) (Bodemer, 2023).

o Keterlibatan semua entitas dalam proses klaim melalui teknik multi-tanda tangan
memastikan akuntabilitas dan mencegah penolakan Tindakan (Amin et al., 2024).

o Catatan kebijakan yang transparan dan penegakan melalui kontrak pintar meningkatkan
kepercayaan dan mengurangi sengketa (Bodemer, 2023).

¢. Pencegahan Penipuan dan Keamanan Data

o Kontrak pintar membantu mencegah dan meminimalkan penipuan dengan membuat
semua aktivitas klaim transparan dan akuntabel, sehingga mengurangi aktivitas penipuan
seperti penagihan bayangan dan upcode (Amin et al., 2024).

o Penggunaan pohon Merkle dan jaminan integritas blockchain yang kuat memastikan
manajemen data yang aman dan mencegah modifikasi yang tidak sah (Romero &
Hernandez, 2024).

o Dengan menggabungkan berbagai sumber data dan menghilangkan perantara, kontrak
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pintar mengurangi kebocoran data dan meningkatkan keamanan (Wang et al., 2023).

Sementara kontrak pintar berbasis blockchain menawarkan banyak manfaat, tantangan
seperti skalabilitas, regulasi, dan interoperabilitas harus diatasi untuk adopsi yang berhasil
dalam asuransi mikro. Selain itu, masalah privasi perlu dipertimbangkan dengan cermat untuk
memastikan data sensitif dilindungi dengan tetap menjaga transparansi (Bodemer, 2023).

3.3 Peluang Inovasi Penggunaan Blockchain dalam Asuransi Mikro

Bagian ini yang berfokus pada pertanyaan penelitian "Peluang untuk Inovasi," menjelaskan
bagaimana kapabilitas inovasi secara signifikan meningkatkan kinerja operasional dan, secara
tidak langsung, efisiensi biaya di berbagai sektor dan ukuran perusahaan. Integrasi Blockchain
dalam asuransi mikro menawarkan banyak keuntungan dan manfaat yang signifikan yang patut
dicermati, salah satunya adalah transparansi yang jauh lebih baik. Dengan menggunakan
teknologi blockchain, semua proses klaim dan pembayaran dapat dipantau secara real-time oleh
semua para pemangku kepentingan yang terlibat, termasuk nasabah serta pemberi layanan.
Selain itu, teknologi blockchain juga dapat secara drastis mengurangi biaya administrasi yang
biasanya diperlukan dan menghilangkan kebutuhan akan perantara dalam proses ini, karena
semua data dan transaksi tersimpan dengan aman serta tidak dapat diubah dan dipalsukan. Hal ini
dapat membantu perusahaan asuransi mikro untuk secara efektif meningkatkan efisiensi
operasional yang mereka miliki dan pada saat yang sama memberikan layanan yang jauh lebih
baik kepada semua nasabah mereka. Penggunaan blockchain ini tidak hanya secara signifikan
meningkatkan kepercayaan antara perusahaan dan nasabah, tetapi juga mendorong inovasi
dalam produk dan layanan yang ditawarkan dalam industri ini. Inovasi-inovasi ini bisa mencakup
pengembangan produk asuransi yang lebih fleksibel, dan sistem pembayaran yang lebih cepat,
sehingga akan memberikan pengalaman yang lebih positif bagi semua pihak yang terlibat.

Sintesis literatur yang ditinjau menunjukkan bahwa teknologi blockchain menghadirkan
banyak aplikasi potensial dalam asuransi mikro, terutama dalam meningkatkan transparansi,
efisiensi, dan kepercayaan di antara para pemangku kepentingan. Dengan memanfaatkan sifat
desentralisasi blockchain, asuransi mikro dapat mengatasi tantangan seperti penipuan,
manajemen data, dan harga yang dipersonalisasi. Literatur berikut menguraikan aplikasi utama
blockchain dalam domain ini. Dimana blockchain memastikan bahwa semua data yang terkait
dengan kebijakan asuransi mikro, klaim, dan pembayaran dicatat dengan aman, menjadikannya
tidak dapat diubah dan dapat dilacak (Vo et al., 2017). Teknologi blockchain memungkinkan
pengumpulan dan analisis data perilaku mengemudi, memungkinkan perusahaan asuransi untuk
menawarkan penawaran yang dipersonalisasi berdasarkan penggunaan actual (Vo et al., 2017).
Kontrak cerdas dapat mengotomatiskan manajemen klaim, mengurangi waktu pemrosesan dan
meminimalkan kesalahan manusia (Bodemer, 2023). Dengan memanfaatkan kontrak pintar,
perusahaan asuransi dapat menerapkan model bayar sesuai penggunaan, di mana premi
disesuaikan berdasarkan data real-time (Vo et al, 2017). Pencegahan penipuan dengan
transparansi yang melekat pada Blockchain membantu mendeteksi dan mencegah klaim
penipuan, karena semua transaksi dicatat dan dapat diaudit (Bodemer, 2023).

Solusi asuransi mikro berbasis blockchain dapat secara signifikan meningkatkan
kepercayaan dan transparansi dalam model asuransi mikro tradisional dengan memanfaatkan
teknologi terdesentralisasi dan kontrak pintar. Pendekatan inovatif ini mengatasi tantangan
utama seperti penipuan, inefisiensi, dan kurangnya kejelasan dalam hal kebijakan, yang pada
akhirnya mendorong lingkungan asuransi yang lebih andal. Blockchain menciptakan riwayat
transaksi yang tidak dapat diubah, memastikan bahwa semua interaksi transparan dan dapat
diverifikasi (Sodhi et al, 2024). Kontrak cerdas mengotomatisasi proses dan menegakkan
persyaratan tanpa ambiguitas, yang mengarah pada perjanjian yang lebih jelas antara
perusahaan asuransi dan pemegang polis (Hassan et al, 2021). Dengan menghilangkan
perantara, blockchain mengurangi potensi konflik kepentingan dan penipuan, sehingga
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meningkatkan kepercayaan di antara peserta (Alwis & Jinasena, 2022). Sifat blockchain yang
terdistribusi memungkinkan validasi kolektif klaim, yang meningkatkan akuntabilitas dan
mengurangi kemungkinan sengketa (Das, 2024). Otomatisasi proses melalui kontrak pintar
meminimalkan penanganan manual, yang mengarah pada biaya operasional yang lebih rendah
bagi perusahaan asuransi dan pelanggan ("A Blockchain-Based Decentralized Insurance
Platform", 2022)]. Blockchain memfasilitasi penyelesaian klaim yang lebih cepat dengan
memastikan bahwa semua kondisi terpenuhi sebelum diproses, sehingga merampingkan seluruh
pengalaman asuransi (Hassan et al,, 2021).

Integrasi teknologi blockchain dalam asuransi mikro menghadirkan peluang inovasi yang
signifikan, terutama dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kepercayaan konsumen.
Dengan memanfaatkan sifat blockchain yang terdesentralisasi dan abadi, sektor asuransi dapat
merampingkan proses dan mengurangi ketergantungan pada perantara, yang pada akhirnya
mengubah model tradisional menjadi sistem yang lebih gesit. Blockchain dapat mengotomatiskan
ajudikasi klaim melalui kontrak pintar, secara signifikan mengurangi waktu pemrosesan dan
beban administrative (Singh, 2024) (Meduri et al.,, 2018). Platform berbasis blockchain dapat
mengkonsolidasikan berbagai proses klaim, seperti klaim kematian, ke dalam satu prosedur yang
efisien, meminimalkan kebutuhan akan banyak pemangku kepentingan Meduri et al.,, 2018)].
Transparansi blockchain meningkatkan kemampuan deteksi penipuan, karena semua transaksi
dicatat dan tidak dapat diubah, sehingga sulit terjadinya aktivitas penipuan (Singh, 2024).
Kesadaran konsumen dan pemahaman tentang blockchain dapat menyebabkan peningkatan
kepercayaan dalam proses asuransi, karena teknologi menjamin integritas dan keamanan data
(Singh, 2024). Pasar asuransi blockchain diproyeksikan mencapai USD 39,5 miliar pada tahun
2030, menunjukkan peluang pertumbuhan substansiran untuk produk asuransi mikro (Mandava,
2022) (Boileau, 2022).

Sementara blockchain menawarkan potensi transformatif untuk asuransi mikro, tantangan
seperti pendidikan konsumen, kepatuhan terhadap peraturan, skalabilitas, dan interoperabilitas
tetap menjadi rintangan signifikan yang perlu diatasi untuk adopsi secara luas (Mantel, 2022).
Agenda penelitian lebih lanjut yang disarankan meliputi menyelidiki peran infrastruktur siber
dan tata kelolanya dalam meningkatkan kemampuan inovasi dalam UKM dan perusahaan
manufaktur, menjelajahi efek tidak langsung kemampuan inovasi terhadap kinerja keuangan
melalui mediator lain di luar kinerja operasional dan memeriksa dampak investasi infrastruktur
inovasi terhadap keberlanjutan dan keramahan lingkungan dari produk dan proses.

3.4 Implikasi Ekonomi dan Sosial

Bagian ini , yang berfokus pada pertanyaan penelitian tentang Implikasi Ekonomi dan Sosial,
memberikan tinjauan komprehensif tentang bagaimana teknologi blockchain dapat mengubah
model bisnis asuransi mikro secara mendasar, memperluas cakupan asuransi dalam perawatan
kesehatan, dan meningkatkan efisiensi kontrak pengadaan dalam rantai pasokan perawatan
kesehatan. Ini menggarisbawahi potensi blockchain untuk memperkenalkan manfaat ekonomi
dan sosial yang signifikan dengan meningkatkan keamanan, transparansi, dan efisiensi di area ini.
Sintesis literatur yang ditinjau menunjukkan bahwa teknologi blockchain tidak hanya
menjanjikan untuk merampingkan proses operasional tetapi juga membuat layanan asuransi dan
perawatan kesehatan lebih mudah diakses dan disesuaikan dengan kebutuhan individu, dengan
demikian mengatasi tantangan ekonomi dan sosial dalam sistem saat ini.

Eksplorasi teknologi blockchain mengungkap potensi signifikan untuk merevolusi model
bisnis asuransi mikro melalui peningkatan efisiensi, transparansi, dan kepercayaan. Buku Swan
(2015), menyoroti kapasitas blockchain untuk mengotomatiskan pelacakan dan pemindahan
aset, yang menyarankan kerangka kerja di mana transaksi asuransi mikro lebih aman dan lebih
murah. Sementara itu, Pilkington (2015), menekankan sifat dasar blockchain dan aplikasinya
dalam menciptakan sistem terdesentralisasi, yang dapat mengarah pada model asuransi mikro
inovatif yang lebih mudah diakses dan disesuaikan dengan kebutuhan individu. Bersama-sama,
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karya-karya ini menunjukkan bahwa teknologi blockchain dapat mendukung generasi asuransi
mikro berikutnya dengan memfasilitasi manajemen risiko dan distribusi produk yang lebih baik.

Literatur yang diulas menunjukkan potensi yang menjanjikan bagi teknologi blockchain
untuk memperluas cakupan asuransi melalui keamanan yang ditingkatkan, transparansi, dan
manajemen data dalam sistem perawatan kesehatan. Bhattacharya et al. (2019), menyoroti
kapasitas blockchain untuk mengelola catatan medis elektronik dan manajemen penagihan
dengan aman, yang dapat menyederhanakan proses klaim asuransi dan mengurangi penipuan.
Wang et al. (2018), memperkenalkan sistem perawatan kesehatan paralel bertenaga blockchain
yang meningkatkan keakuratan diagnosis dan perawatan, yang berpotensi mengarah pada model
asuransi yang lebih efektif berdasarkan data perawatan kesehatan yang dipersonalisasi. Ratta et al.
(2021) menekankan peran blockchain dalam meningkatkan keamanan dan privasi aplikasi
perawatan kesehatan berbasis 10T, yang dapat mendorong adopsi sistem pemantauan pasien
jarak jauh oleh penyedia asuransi. Terakhir, Hasan et al. (2021), membahas solusi blockchain
pribadi untuk layanan telehealth yang memastikan integritas dan akuntabilitas, menyarankan
kerangka kerja di mana cakupan asuransi dapat diperluas untuk mencakup layanan telehealth
dengan aman. Bersama-sama, makalah ini menunjukkan bahwa teknologi blockchain dapat
berkontribusi secara signifikan untuk memperluas cakupan asuransi dengan memastikan
pengiriman layanan perawatan kesehatan yang aman, efisien, dan transparan.

Temuan utama dari Omar at al. (2021) adalah bahwa teknologi blockchain, melalui kontrak
pintar, dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi kontrak pengadaan dalam rantai pasokan
layanan kesehatan, yang berpotensi menghasilkan manfaat ekonomi dan peningkatan
transparansi di negara-negara berkembang. Dalam makalah oleh Omar at al. (2021), penulis
mengusulkan solusi berbasis blockchain untuk mengotomatiskan kontrak Group Purchasing
Organization (GPO) dalam rantai pasokan layanan kesehatan. Inovasi ini bertujuan untuk
mengatasi inefisiensi dalam pengadaan, pemesanan, peramalan, dan praktik distribusi yang lazim
dalam sistem layanan kesehatan. Dengan memanfaatkan jaringan Ethereum untuk
menghubungkan berbagai pemangku kepentingan seperti produsen, GPO, distributor, dan
penyedia, solusi tersebut mempromosikan transparansi dan menyederhanakan komunikasi.
Pemanfaatan kontrak pintar sangat penting karena meminimalkan jangka waktu pengadaan
sambil menghindari perbedaan harga dan ketidakakuratan, yang merupakan masalah umum
dalam proses kontrak GPO saat ini. Makalah ini juga memberikan analisis biaya terperinci yang
menunjukkan kelayakan ekonomi dari solusi yang diusulkan bagi para pemangku kepentingan
dalam jaringan terdistribusi, dengan menekankan biaya transaksi minimal. Temuan ini penting
bagi negara-negara berkembang di mana sistem layanan kesehatan sering bergulat dengan
sumber daya yang terbatas dan inefisiensi, yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi
blockchain dapat menghasilkan peningkatan sosial-ekonomi yang substansial dengan
meningkatkan efektivitas operasional rantai pasokan layanan kesehatan dan berpotensi
mengurangi biaya.

Meskipun semakin banyak literatur tentang blockchain dalam bidang kesehatan dan
implikasi ekonomi dan sosialnya, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian. Swam (2015)
dan Pilkington (2015), memberikan wawasan mendasar tentang potensi teknologi blockchain,
namun masih diperlukan bukti empiris yang lebih banyak tentang dampak sosial-ekonominya
dalam konteks kesehatan tertentu. Kesenjangan penelitian dan agenda yang disarankan berikut ini
mengatasi kekurangan ini, perlunya analisis biaya-manfaat yang komprehensif dari aplikasi
blockchain dalam perawatan kesehatan untuk menilai kelayakan ekonomi dan keberlanjutan
jangka panjangnya. Pemeriksaan implikasi sosial blockchain dalam perawatan kesehatan,
khususnya dalam hal privasi pasien, kepemilikan data, dan ekuitas akses. Serta Investigasi
terhadap tantangan interoperabilitas sistem blockchain dengan infrastruktur layanan kesehatan
yang ada dan bagaimana pengaruhnya terhadap pemberian layanan dan kolaborasi pemangku
kepentingan.
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3.5 Tantangan Adopsi Blockchain dalam Asuransi Mikro

Meskipun blockchain menawarkan banyak manfaat, literatur juga mengidentifikasi
beberapa tantangan utama:

a. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi
Penelitian oleh Smith & Brown (2019) menunjukkan bahwa kurangnya akses ke internet di
banyak wilayah pedesaan menjadi hambatan besar untuk implementasi blockchain.

b. Biaya Implementasi
Menurut laporan dari Deloitte (2020), pengembangan dan penerapan blockchain memerlukan
investasi yang signifikan, yang sulit dijangkau oleh perusahaan asuransi mikro kecil.

c. Literasi Digital yang Rendah
Penelitian oleh Kumar et al. (2021) menunjukkan bahwa kurangnya literasi digital di kalangan
masyarakat berpenghasilan rendah dapat menghambat adopsi teknologi ini.

d. Hambatan Teknologi
Kurangnya protokol standar untuk berbagi data di antara berbagai pemangku kepentingan
mempersulit penerapan solusi blockchain (Deschaux-Dutard, 2022). Blockchain masih
dianggap dalam fase pemicu inovasi, dengan banyak aplikasi yang belum sepenuhnya
dieksplorasi, yang menyebabkan ketidakpastian tentang efektivitasnya (Gatteschi et al,,
2018).

e. Hambatan Organisasi
Pemain kunci di sektor asuransi tetap meragukan manfaat praktis blockchain, yang
memperlambat proses pengambilan keputusan (Anguiano & Parte, 2023). Praktik yang mapan dan
keengganan untuk mengadopsi teknologi baru dapat menghambat transisi ke sistem
blockchain (Meskini et al.,, 2024).

f. Hambatan Regulasi
Tidak adanya kerangka peraturan yang komprehensif untuk teknologi blockchain
menciptakan ketidakpastian, menghalangi organisasi untuk berinvestasi dalam adopsinya
(Anguiano & Parte, 2023).

Penilaian tantangan regulasi dalam asuransi mikro dan jaringan blockchain yang dipecah-
pecah mengungkapkan wawasan penting ke dalam rintangan implementasi masing-masing.
Dalam Biener at al. (2013), studi ini menekankan keseimbangan rumit yang harus dipertahankan
regulator untuk mendorong pengembangan pasar asuransi mikro tanpa memaksakan hambatan
yang berlebihan. Rekomendasi utama termasuk menyesuaikan regulasi dengan karakteristik
unik asuransi mikro, mempromosikan literasi keuangan, dan mendukung manajemen dan
pelatihan data. Sebaliknya, Li at al. (2021), membahas tantangan regulasi unik dalam jaringan
blockchain yang dipecah-pecah, khususnya di sekitar rotasi validator dan serangan pencegahan.
Desain asuransi cyber yang diusulkan bertujuan untuk mengurangi masalah ini melalui
pendekatan berbasis permainan hierarkis, menyoroti perlunya respons regulasi yang inovatif
terhadap kerentanan teknologi yang muncul. Secara kolektif, temuan-temuan ini
menggarisbawahi pentingnya kerangka regulasi yang adaptif dan terinformasi untuk menavigasi
kompleksitas penerapan teknologi asuransi mikro dan blockchain.

Penerapan mekanisme regulasi dan keamanan dalam jaringan asuransi mikro dan
blockchain menghadirkan tantangan penting, seperti yang disorot dalam penelitian oleh Biener at
al. (2013) dan Li at al. (2021). Namun, masih terdapat kesenjangan yang memerlukan penelitian
lebih lanjut, khususnya dalam, mengembangkan kerangka regulasi yang adaptif yang dapat
berkembang seiring dengan sifat dinamis pasar asuransi mikro dan teknologi blockchain untuk
memastikan pengawasan yang efektif tanpa menghambat inovasi. Menyusun polis asuransi cyber
yang secara khusus menangani kerentanan unik jaringan blockchain yang terpecah, memastikan
perlindungan komprehensif terhadap berbagai ancaman cyber. Dan Meningkatkan pemahaman
tentang dampak sosial-ekonomi dari penerapan teknologi dan regulasi ini pada ekosistem yang
lebih luas, termasuk pengguna, penyedia, dan regulator.
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4. KESIMPULAN

Ringkasan temuan kajian literatur ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi blockchain
dalam asuransi mikro menawarkan peluang yang signifikan untuk meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan kepercayaan dalam industri asuransi. Dengan memanfaatkan sifat
desentralisasi dan keamanan yang ditawarkan oleh blockchain, proses klaim dapat diotomatisasi
melalui kontrak pintar, yang tidak hanya mempercepat waktu pemrosesan tetapi juga
mengurangi potensi kesalahan manusia dan penipuan. Meskipun terdapat tantangan dalam
penerapan teknologi ini, seperti kebutuhan akan regulasi yang adaptif dan perlindungan
terhadap ancaman siber, potensi manfaatnya bagi masyarakat berpendapatan rendah sangat
besar. Dengan menciptakan ekosistem yang lebih inklusif dan responsif, asuransi mikro berbasis
blockchain dapat membantu memenuhi kebutuhan individu dan meningkatkan aksesibilitas
layanan asuransi. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemangku kepentingan, termasuk penyedia
asuransi, regulator, dan konsumen, sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi dan
pengembangan solusi yang berkelanjutan dalam sektor ini.

Potensi blockchain untuk merevolusi asuransi mikro dan perawatan kesehatan terbukti,
menjanjikan peningkatan aksesibilitas, efisiensi, dan transparansi. Namun, mewujudkan potensi ini
memerlukan upaya bersama dari para pembuat kebijakan, peneliti, dan pemangku kepentingan
industri untuk menavigasi kompleksitas implementasi teknologi dan kepatuhan regulasi. Arah
penelitian di masa mendatang harus bertujuan untuk memberikan bukti empiris dan wawasan
praktis untuk memandu evolusi aplikasi blockchain di sektor-sektor penting ini. Dengan
demikian, penelitian mendatang perlu memberikan perhatian khusus pada upaya mengatasi
tantangan tersebut dan memaksimalkan manfaat yang ditawarkan oleh inovasi blockchain
dalam industri asuransi mikro.
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